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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis wacana persuasif mengenai poligami di media sosial Instagram,
khususnya pada akun @coach.hafidin. Penelitian kualitatif-deskriptif ini menggunakan sekurang-kurangnya 96
data berupa poster iklan dan takarir yang dikumpulkan antara bulan Maret—September 2023 dengan teknik baca
dan catat. Triangulasi teori digunakan untuk menguji keabsahan data melalui penggabungan berbagai teknik dan
sumber data. Analisis data dilakukan menggunakan metode padan pragmatis, fokus pada aspek kebahasaan seperti
ortografis, leksikal, gramatikal, dan pragmatis. Analisis data dilakukan dengan teori analisis wacana dengan
menganalisis aspek-aspek kebahasaan di bawahnya mengadopsi teknik yang dilakukan oleh Wijana untuk
menganalisis aspek bahasa yang sering dimanfaatkan dalam wacana humor kartun. Hasil penelitian menunjukkan
penggunaan huruf tebal, huruf kapital, tanda tanya, dan tanda seru untuk menarik perhatian (aspek ortografis),
serta repetisi, antonimi, pengacuan, dan kolokasi untuk memperkuat pesan persuasif (aspek leksikal dan
gramatikal). Aspek pragmatik juga turut berperan dalam membentuk narasi persuasif, dengan mengeksplorasi
tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Penggunaan kutipan ayat-ayat agama sebagai pendukung argumen juga
ditemukan. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa wacana persuasif poligami di media sosial dibangun
melalui penggunaan strategis aspek kebahasaan, yang konsisten dengan teori bahwa wacana iklan di media sosial
dapat berfungsi sebagai alat persuasi dan propagandis. Temuan ini juga menyoroti pentingnya penelitian lebih
lanjut dengan melibatkan sudut pandang agama untuk memahami dampak iklan seminar poligami dalam
masyarakat yang beragam keyakinan.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin berkembang, media sosial telah menjadi platform utama bagi berbagai
wacana dan promosi. Fenomena ini tidak terkecuali juga berlaku untuk topik-topik sensitif, termasuk
poligami, yang tetap menjadi perdebatan hangat dalam masyarakat. Meskipun isu ini termasuk dalam
kategori isu sosial yang sudah lama ada, tetapi poligami tetap menjadi topik yang memicu perdebatan dan
belum menemui solusi definitif di kalangan masyarakat dan ulama (Aini, 2022:1). Isu ini terus dianalisis
dari berbagai perspektif ilmu pengetahuan. Selama ini, kajian mengenai poligami telah banyak dilakukan.
Akan tetapi studi-studi terdahulu cenderung berfokus pada studi di luar kajian linguistik, seperti analisis
poligami dengan perspektif hukum Islam, figih, hingga perundang-undangan (Cahyani, 2018; Ropiah,
2018; Atik, 2013), maupun berfokus pada kesetaraan gender (Afdira, 2022; Aprianti, 2022; Jannah,
2022). Sementara itu, meskipun ada penelitian yang mengkaji strategi persuasi dan implikasinya dalam
konteks media sosial, perhatian terhadap aspek linguistik dalam analisis wacana persuasif juga masih
terbilang kurang, terutama ketika menyangkut promosi poligami. Analisis wacana persuasif yang muncul
selama ini lebih banyak terkait wacana persuasif pada iklan (Andreas, 2017; Damayanti, 2016; Sari,
2021) maupun wacana persuasif terkait politik, baik analisis pidato politik, iklan politik, maupun spanduk
kampanye (Rohmadi, 2013; Trifisetya, 2015). Adapun pendekatan yang sering digunakan yakni analisis
wacana kritis (Azizah, 2020; Khotimah, 2005; Mardhiah, 2015; Ropiah, 2018; Sudarilah, 2016; Wahyuni,
2022)

Wacana dapat digunakan untuk berkata (saying), bertindak (doing) dan berperan (being) (Gee,
2011: 2—3). Wacana digunakan untuk fungsi saying ketika berkomunikasi (say things). Sementara itu,
ada pula beberapa tindakan yang dilakukan dengan wacana seperti berjanji, membuka sidang, melamar
kekasih, berargumen, dan berdoa sehingga dapat dikatakan wacana digunakan pula untuk bertindak (do
things). Akhirnya, wacana pun memungkinkan penggunanya untuk memainkan peran tertentu (be things)
ketika berbahasa (Sudarsono, 2017). Sementara itu, wacana persuasif adalah tuturan tuturan yang
mengandung ajakan atau nasihat, tuturan dapat berupa ekspresi yang memperkuat keputusan untuk lebih
meyakinkan. Isi wacana selalu berusaha untuk memiliki pengikut, penganut, atau paling tidak menyetujui
pendapat yang dikemukakannya itu kemudian terdorong untuk melakukan (Djajasoedarma, 2010: 9).
Aspek linguistik dalam analisis wacana persuasif memainkan peran krusial dalam memahami bagaimana
pesan-pesan persuasif dikonstruksi dan diterima oleh audiens. Dalam konteks promosi poligami, di mana
argumen-argumen moral, agama, dan sosial menjadi poin utama dalam upaya meyakinkan masyarakat,
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penting untuk memperhatikan secara cermat penggunaan bahasa dan strategi linguistik yang digunakan.
Analisis wacana dengan menganalisis aspek-aspek kebahasaan di bawahnya pernah dilakukan oleh
Wijana (2004), dengan menganalisis aspek bahasa yang sering dimanfaatkan dalam wacana humor
kartun, seperti aspek fonologi ortografi, sampai pragmatik. Penelitian ini mengadopsi analisis yang
dilakukan Wijana tersebut untuk melihat bentuk-bentuk persuasif yang digunakan dalam wacana iklan
seminar poligami dengan menganalisis aspek-aspek kebahasaannya.

Salah satu contoh yang menonjol dari fenomena ini adalah akun Instagram @coach.hafidin, yang
secara konsisten mempromosikan poligami melalui beragam konten seperti poster iklan, video, dan
kutipan agama. Meskipun demikian, belum ada penelitian yang secara khusus mengeksplorasi aspek
linguistik dari wacana persuasif yang dibangun oleh akun tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan melakukan analisis mendalam terhadap aspek-aspek
linguistik yang digunakan dalam wacana persuasif poligami di media sosial, terutama pada akun
Instagram @coach.hafidin. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini akan memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang bagaimana poligami dipromosikan dan diterima melalui penggunaan bahasa
dan strategi linguistik dalam konteks media sosial, serta implikasinya dalam konteks sosial dan budaya
yang lebih luas.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif-deskriptif. Penelitian ini menggunakan
sekurang-kurangnya 96 data berupa poster iklan dan takarir yang terdapat pada akun instagram
@coach.hafidin, yang dikumpulkan antara bulan Maret—September 2023 menggunakan studi
dokumentasi dengan teknik baca dan catat. Triangulasi teori digunakan untuk menguji keabsahan data
melalui penggabungan berbagai teknik dan sumber data. Analisis data dilakukan menggunakan metode
padan pragmatis, fokus pada aspek kebahasaan seperti ortografis, leksikal, gramatikal, dan pragmatis.
Analisis data dilakukan menggunakan teori analisis wacana dengan menganalisis aspek-aspek kebahasaan
di bawahnya. Teknik ini seperti yang pernah dilakukan oleh Wijana untuk menganalisis aspek bahasa
yang sering dimanfaatkan dalam wacana humor kartun. Penelitian ini akan mengadopsi analisis yang
dilakukan Wijana tersebut untuk melihat aspek-aspek linguistik yang membentuk wacana persuasif dalam
iklan seminar poligami pada akun Instagram @coach.hafidin.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Fungsi Bahasa dalam Iklan

Menurut buku Littlejohn (2009), fungsi bahasa dalam iklan meliputi: 1) Fungsi informatif: Bahasa dalam
iklan berfungsi untuk memberikan informasi tentang produk atau layanan yang ditawarkan, seperti nama,
harga, manfaat, fitur, kualitas, atau cara penggunaannya.; 2) Fungsi persuasif: Bahasa dalam iklan
berfungsi untuk membujuk atau meyakinkan konsumen potensial untuk membeli atau menggunakan
produk atau layanan yang ditawarkan, dengan menggunakan teknik-teknik retorika, seperti slogan, kata-
kata ajakan, pertanyaan, atau testimoni; 3) Fungsi estetik: Bahasa dalam iklan berfungsi untuk menarik
perhatian dan minat konsumen potensial dengan menggunakan unsur-unsur keindahan bahasa, seperti
sajak, aliterasi, asonansi, metafora, atau humor. Wacana bahasa iklan memiliki ciri dan karakter tertentu.
Penggunaan bahasa menjadi salah satu aspek penting bagi keberhasilan iklan. Oleh karena itu, bahasa
iklan harus mampu menjadi manifestasi atau presentasi dari hal yang tujuannya ialah untuk memengaruhi
masyarakat agar tertarik degan sesuatu yang diiklankan. Bahasa pada iklan distrategikan agar berdaya
persuasi, yaitu memengaruhi masyarakat agar tertarik dan membeli. Jadi, iklan adalah bentuk publikasi
suatu aktivitas, produk, atau layanan kepada mayarakat luas melalui media massa dan internet yang
bersentuhan langsung dengan publik.

Nur (2007) menyatakan fungsi bahasa iklan terbagi atas tiga macam, yaitu: a) Fungsi ajakan atau
persuasif, yakni untuk mencoba atau membujuk para konsumen agar membeli merk tertentu, b) Fungsi
pembanding, digunakan untuk membandingkan antara jenis produk satu dengan produk lainnya, c) Fungsi
pengingat, ditujukan kepada calon pembeli supaya tidak melupakan produk, agar pembeli tahu bahwa
produk yang dibutuhkan tersedia dalam waktu dekat. Pada kenyataannya, bahasa iklan memberikan
pengaruh bagi masyarakat dalam menentukan pandangan, gagasan, dan perilaku mereka. Bahasa iklan
yang terus-menerus didengar akan merasuk dan mengkristal di dalam pikiran dan jiwa masyarakat,
sehingga hal yang diiklankan akan secara otomatis dimunculkan oleh orang tersebut tatkala menghadapi
sesuatu persoalan yang umum. Adapun satuan bahasa dapat dibedakan atas kata, kalimat, dan wacana.
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Dilihat dari segi bentuk bahasa ekspresi, ditemukan dua variasi pengungkapan, yaitu iklan yang
diungkapkan melalui kalimat dan iklan yang diungkapkan melalui rangkaian atau untaian kalimat. Kedua
bentuk pengungkapan tersebut sama-sama dapat digolongkan sebagai sebuah wacana, karena peristiwa
komunikasi yang diwujudkan dalam iklan itu berstruktur serta mengemukakan amanat yang lengkap
(Tutik, 2020). Untaian kata atau kalimat dalam wacana tersebut biasanya tidak disusun secara biasa untuk
menarik minat masyarakat.

Sementara itu, konten poligami yang terdapat dalam akun Instagram @coach.hafidin dapat
dikategorikan sebagai iklan karena bukan hanya berfungsi memberikan informasi, melainkan juga
membujuk/mengajak dan menarik minat konsumen, yang dalam hal ini adalah para pengikut/follower di
media sosial tersebut, dalam hal poligami. Karena itulah fungsi bahasa ini diperlukan untuk melihat
sejauh mana fungsi persuasif digunakan dalam akun Instagram @coach.hafidin. Seperti contoh di bawah
ini:

20 suka 7 suka

RIZKI, ADA
YANG NGATUR,
BEGITU JUGA
JUMLAH ISTRL.

coach.hafidin Mencoba lebih Lugas dan Tegas 1 CoachHafidin coach.hafidin RAHASIAKAN PROSES AWAL SUKSES
memposisikan fentor Expert ) enit - @ POLIGAMI
Coach Hafidin | 081

ledul Fitri Semua Anak laki-laki Ibu Wajib kumpul, di
Rumah Ibu. Sehingga semua Istri CoachHafidin
juga kumpul

Setelah hari H, Semua Istri, sudah ada agenda
masing-masing

Deketin

YANG NGATUR,

Supaya

Banyaknya Harta v

dan Jumlah Istri, b5

BISA DIATUR. Coach Hafidin |
0812-8927-8201

Yang Pasti Aku Suka-suka ngapain saja
Nikmatnya, Jadi Raja Kecil punya Istri 4 anak 26
Sebab, aku mendesain hidupku dilayani, dihormati,
ditaati dan dipatuhi Istri

Alhamdulillah, Barokallah fiikum.
12

dapat bpk puny
il k lakukan

Qv A

22 suka
coach.hafidin Sudah berjalan bertahun-tahun, dari lebaran
ke lebaran.

Qv

27 sul

Damai, Indzh dan bahagia

Gambar 1,2, 3, & 4. Contoh Fungsi Bahasa Persuasif
dalam akun Instagram @coach.hafidin

Pada gambar tersebut, dapat terlihat bahwa fungsi bahasa dalam akun Instagram @coach.hafidin,
baik yang berupa poster maupun takarir, di antaranya meliputi fungsi estetika, yakni penggunaan gambar
dan pilihan-pilihan kata yang menonjol dan diulang-ulang, juga permainan kata yang ritmis seperti
“RIZKI, ADA YANG NGATUR, BEGITU JUGA JUMLAH ISTRI. Deketin YANG NGATUR, Supaya
Banyaknya Harta dan Jumlah Istri, BISA DIATUR”. Namun demikian, di dalam gambar tersebut juga
dapat terlihat fungsi persuasif melalui penawaran untuk bergabung dalam mentoring poligami tersebut
secara eksplisit maupun implisit. Sementara itu, fungsi persuasif juga muncul melalui ajakan dan tawaran
secara eksplisit maupun implisit dengan menggunakan cerita atau kisah keberhasilan poligami untuk
membuat orang tertarik melakukan hal serupa (seperti contoh gambar 3). Pada beberapa contoh lain juga
ditemukan fungsi persuasif melalui kutipan ayat suci Alquran atau kutipan hadis yang ditafsirkan sesuai
dengan konten yang mendukung diperbolehkannya poligami (seperti pada gambar 4). Fungsi bahasa
secara tradisional dapat dibedakan atas tiga hal, yaitu memberi informasi, menanyakan sesuatu, dan
meminta sesuatu atau memerintah. Fungsi bahasa tersebut biasanya dinyatakan dalam bentuk deklaratif,
interogatif, dan imperatif. Namun, hubungan fungsi dan bentuk iklan itu bersifat fleksibel. Dalam analisis
terhadap akun Instagram @coach.hafidin, fungsi bahasa yang cenderung digunakan adalah yang ketiga,
yakni meminta sesuatu atau memerintah secara implisit, dalam hal ini meminta atau mengharapkan lawan
tutur (netizen atau follower di media sosial) untuk mengikuti apa yang dikehendaki si penutur, yaitu
bergabung dengan mentoring poligami yang ditawarkan ataupun mengikuti praktik poligami yang
dilakukan.

2. Aspek Linguistik dalam Wacana Persuasif Poligami (di Akun Instagram @coach.hafidin)

Wacana dalam bentuk persuasif merupakan wacana yang memiliki tujuan mempengaruhi mitra tutur
(lawan tutur) untuk melakukan tindakan sesuai dengan yang diharapkan penuturnya (2006: 42).
Brembeck dan William Howel (dalam Putra, 2011) menjelaskan bahwa wacana persuasif sebagai “Usaha
yang berkesinambungan untuk merubah pikiran dan tindakan melaui manipulasi motivasi manusia”.
Brembeck dan William Howel mengubah definisi tersebut dengan “Komunikasi yang disengaja untuk
mengubah pilihan”.
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Adapun teknik persuasi ada beberapa macam, yaitu teknik persuasif rasionalisasi, sugesti, dan
konformitas. Teknik persuasif rasionalisasi adalah suatu argumentasi semu, suatu proses pembuktian
mengenai suatu kebenaran, bukan kebenaran mutlak dalam bentuknya yang agak lemah, dan biasanya
dipergunakan dalam persuasif (Keraf, 2007: 124). Yang kedua adalah teknik sugesti. Sugesti adalah suatu
usaha membujuk atau mempengaruhi orang lain untuk menerima suatu keyakinan atau pendirian tertentut
tanpa memberi suatu keyakinan atau pendirian yang logis pada orang yang ingin dipengaruhi (Keraf,
2007: 126). Yang ketiga adalah teknik konformitas. Konformitas adalah suatu keinginan atau tindakan
untuk membuat diri serupa dengan suatu hal yang lain. Konformitas juga bermakna suatu mekanisme
mental untuk menyesuaikan diri atau mencocokkan diri dengan sesuatu yang diinginkan. Sikap yang
diambil pembicara untuk menyesuaikan diri dengan keadaan supaya tidak timbul ketegangan adalah juga
menyangkut konformitas.

Selain itu, wacana persuasif memiliki beberapa tujuan, di antaranya adalah untuk memberikan
informasi (to inform), menimbulkan inspirasi (to inspire), meyakinkan (to convince), menghibur atau
menyenangkan (to entertain), dan menggerakkan atau mengarahkan (to ectuate), (Santoso, 2023).
Sementara itu, Sumarlam (2003: 15) mengklasifikasikan wacana menjadi beberapa jenis menurut dasar
pengklasifikasiannya, misalnya berdasarkan bahasanya, media yang digunakan untuk mengungkapkan,
jenis pemakaian, bentuk serta cara dan tujuan pemaparannya. Penelitian ini akan berfokus pada bahasa
yang digunakan, khususnya dengan analisis melalui aspek-aspek kebahasaannya. Dari total keseluruhan
96 data, ditemukan aspek-aspek bahasa yang dimanfaatkan untuk membentuk wacana persuasi poligami
pada akun instagram @coach.hafidin yang dihimpun dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Data aspek linguistik dalam wacana persuasif poligami

No. Aspek Linguistik Kode Jumlah
1. Aspek Ortografis WP-AO 75
2. Aspek Gramatikal-Leksikal WP-AGL 42
3. Aspek Pragmatis WP-Apr 86

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa aspek pragmatis paling banyak digunakan dalam
membentuk wacana persuasif poligami pada akun Instagram @coach.hafidin, diikuti penggunaan aspek
ortografis dan aspek gramatikal-leksikal.

2.1 Aspek Ortografis

Ortografi memiliki arti ‘gambaran bunyi bahasa yang berupa tulisan atau lambang;sistem ejaan suatu
bahasa’ (KBBI Daring, 2023; Kridhalaksana, 2011: 169). Menurut Keraf (1991: 47), ortografi merupakan
bentuk keseluruhan peraturan yang di dalamnya terkandung gambaran tentang lambang-lambang bunyi
ujaran dan inter-relasi (pemisahannya, penggabungannya) dalam bahasa. Ejaan tidak hanya mencakup
lambang bunyi ujaran dan tanda baca, melainkan juga pemakaian kata. Dapat disimpulkan bahwa
ortografi merupakan sebuah pengetahuan yang di dalamnya banyak mempelajari ejaan bahasa, huruf,
kata, tanda baca, suku kata, dan imbuhan. Dalam wacana iklan seminar poligami, wacana persuasif salah
satunya terbentuk melalui pemanfaatan aspek ortografis ini. Ditemukan setidaknya 75 data aspek
ortografis dalam pembentukan wacana persuasi pada wacana iklan poligami di akun instagram
@coach.hafidin. Adapun wujud pemanfaatan aspek ortografis yang muncul berupa tanda baca seperti
tanda tanya dan tanda seru, huruf tebal, dan penulisan huruf kapital. Secara rinci penggunaan aspek
ortografis dapat dilihat pada contoh berikut ini:
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Tabel 2. Contoh pemanfaatan aspek ortografis

No. Aspek Ortografis Contoh Penggunaan dalam Wacana Gambar
1. Tanda Tanya “Mau Belajar????”, Gambar 6
“Ga mampu???”,
“Ga bisa juga???”
2. | Tanda Seru “Belajar lagi...!!!” Gambar 7
3. Huruf Tebal Saat Hasrat Menggebu. Nambah Istri ditolak ~ Gambar 8
Istri.
Sekalipun memiliki 100 Bisnis Sukses, tetap saja
Merana dan Derita muncul tenggelam.
Be Super Qowwam Husband...!!!!
4, | Huruf Kapital SUAMI, SHALIHAH, ISTRI, QOWWAM. Gambar 9

Pada contoh 1, tanda tanya digunakan hanya pada kata kunci tertentu, yakni “Mau Belajar????”, “Ga
mampu???”, “Ga bisa juga???”. Ada beberapa poin yang menarik terkait penggunaan tanda tanya ini.
Pertama, tanda baca yang digunakan berjumlah lebih dari satu buah, yang memberikan penekanan pada
kata kunci yang diikutinya dan membawa dampak pada keseluruhan isi teks. Pada frasa “Mau
belajar????” terdapat penekanan fungsi kata kunci berupa ajakan walau masih bertendensi rendah. Dalam
wacana persuasif, penggunaan tanda tanya pada frasa tersebut bertujuan untuk memberikan informasi (to
inform) dan meyakinkan (to convince). Frasa “Ga Mampu???” yang muncul berikutnya memberikan
penekanan sedikit lebih tinggi, setelah pertanyaan pertama dan solusi yang diberikan seakan masih belum
cukup, sehingga memunculkan pertanyaan kedua ini. Penekanan kedua ini masih bertendensi cukup
rendah, karena masih menawarkan solusi di bawahnya, “Sapa dengan sopan, kenalkan diri dan nyatakan
siap belajar, ...dst.” Wacana persuasif menggunakan tanda tanya pada frasa tersebut bertujuan
memberikan informasi (to inform), menimbulkan inspirasi (to inspire), dan meyakinkan (to convince).
Sementara itu, tanda tanya padafrasa ketiga “Ga bisa juga???” menunjukkan bahwa ada unsur pertanyaan
yang di-repetisi sebanyak tiga kali, sehingga pertanyaan ini bukan hanya berfungsi untuk bertanya,
melainkan menyindir. Hal ini dibuktikan melalui kalimat di bawahnya “La haula walaupun quwwata illa
billah”, alih-alih memberikan solusi seperti sebelumnya. Kalimat tersebut memiliki implikatur bahwa
setelah pertanyaan pertama diberikan solusi, lalu muncul pertanyaan kedua dan diberikan solusi juga,
maka jika masih muncul pertanyaan ketiga tersebut sungguh keterlaluan, sehingga diberikan ayat tersebut
sebagai jawabannya. Dalam wacana persuasif penggunaan tanda tanya tersebut bertujuan menggerakkan
atau mengarahkan (to ectuate). Adapun teknik yang digunakan dalam wacana persuasif tersebut adalah
rasionalisasi melalui penggunaan tanda tanya.

@ coach.hafidin

‘ coach.hafidin

e‘ coach.hafidin :

#seringterjadi

ISTRI MENJADI GARONG DARAT
DAN BAJAK LAUT HARTA SUAMI

Bukan Salah Pilih Istri.

Tapi, salah Cara Rumah Tangga.
Hati-hati, Salah Kelola Rumah Tangga, bisa
melahirkan ISTRI Menjadi GARONG atau
BAJAK LAUT Paling Kejam.

Harta Anda Ludes, tak terisia. Atau, bisa
jadi Anda Kaya Raya, tapi tidak lebih hanya
sekedar JONGOS ELITE Istri.

BELAJAR LAGI...I!
SEBELUM SEGALANYA TERLAMBAT, [

Coach Hafidin | 0812-8927-8201 ;

Saat Hasrat Menggebu.
Nambah Istri ditolak Istri.

Sekalipun memiliki 100 Bisnis
Sukses, tetap saja Merana dan
Derita muncul tenggelam.

Z="8 CoachHafidin
Baru saja - @

SUAMI yang Menuntut
ke-SHALIHAH-an istri, maka
la Pasti Suami Tidak
Bahagia. ISTRI yang

menuntut Ke-QOWWAM-an
COACH HAFIDIN |

0812-8927-8201
4 Istri 26 Anak,

Suami, maka la Pasti Istri
tidak Bahagia.

oQvY

Gambar 5,6,&7. Aspek Ortografis

dalam akun Instagram @coach.hafidin
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Sementara itu, pada gambar 5, penggunaan tiga buah tanda seru yang mengikuti frasa “Belajar
lagi...!!!” berfungsi menggerakkan atau mengarahkan (to ectuate), yakni menyuruh sekaligus mengajak
secara tidak langsung. Adapun teknik persuasi yang digunakan adalah konformitas, yakni dengan
mengumpamakan ISTRI sebagai Garong dan Bajak Laut yang menghabiskan harta suami. Pada gambar 6
huruf tebal juga digunakan untuk membentuk wacana persuasif, yaknidengan menebalkan kosakata/
kalimat yang menjadi kunci. Saat Hasrat Menggebu. Nambah Istri ditolak Istri. Sekalipun memiliki

Kata kunci yang ditebalkan berfungsi untuk memberikan informasi (to inform), meyakinkan (to
convince), sekaligus menggerakkan atau mengarahkan (to ectuate). Adapun teknik yang digunakan adalah
teknik rasionalisasi dan sugesti. Terakhir, pada gambar 7, kata kunci yang ditulis dengan huruf kapital di
antaranya: SUAMI, SHALIHAH, ISTRI, QOWWAM. Pada beberapa postingan, kata-kata tersebut
diulang-ulang dengan jenis tulisan kapital, untuk memberikan fungsi persuasif menggerakkan atau
mengarahkan (to ectuate). Adapun teknik yang digunakan adalah teknik sugesti. Sementara itu, pada
beberapa poster atau takarir yang ditemukan, ada di antaranya yang menggunakan beberapa aspek
linguistik secara bersamaan dalam satu waktu.

2.2 Aspek Gramatikal dan Aspek Leksikal

Wacana persuasif melalui aspek gramatikal dapat terwujud melalui referensi (pengacuan), substitusi
(penyulihan), elipsis (pelepasan), dan konjungsi (perangkaian), sementara aspek leksikal dapat terwujud
melalui repetisi (pengulangan), sinonimi (padan kata), kolokasi (sanding kata), hiponimi (hubungan atas-
bawah/ umum-khusus), antonimi (lawan kata), dan ekuivalensi (kesepadanan). Ditemukan setidaknya 42
data aspek gramatikal dan leksikal yang membentuk wacana persuasif poligami pada akun instagram
@coach.hafidin, salah satunya tampak pada contoh berikut.

o ledul Fitri Semua Anak Laki-Laki Wajib kumpul, di Rumah Ibu. Sehingga semua istri Coach
Hafidin juga kumpul.
Setelah hari H, Semua Istri, sudah ada agenda masing-masing.
Yang Pasti Aku Suka-suka ngapain saja. Nikmatnya, Jadi Raja Kecil punya Istri 4 anak 26.
Sebab, aku mendesain hidupku dilayani, dihormati, ditaati dan dipatuhi istri.
Alhamdulillah, Barokallah fiikum. (WP-AGL1)

Pada takarir tersebut terlihat penggunaan diksi “Raja Kecil”. Istilah “Raja kecil” ini mengacu
pada kata “Aku”, sehingga “aku” di sini disamakan dengan “raja kecil yang punya istri 4 anak 25”, dan
sebaliknya, “raja kecil” juga dapat berarti “aku yang suka-suka ngapain aja.” Penggunaan referensi pada
kata ‘aku’ dan ‘raja kecil’ bukan hanya memberikan fungsi informasi (to inform), namun sekaligus
meyakinkan (to convince) dan menggerakkan atau mengarahkan (to ectuate). Dalam hal ini, penggunaan
frasa Raja Kecil dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa berpoligami itu enak dan seseorang yang
berpoligami itu dihormati dan dilayani (seperti raja kecil). Dengan demikian, hal tersebut juga dapat
berfungsi mengegrakkan atau mengarahkan orang lain untuk melakukan hal serupa (poligami) secara
tidak langsung. Sementara itu, teknik konformitas digunakan untuk menyandingkan ‘aku’ dengan ‘raja
kecil’. Aku (dalam hal ini seseorang yang melakukan poligami) disandingkan atau dianggap setara
dengan “raja”.

Sementara itu, penggunaan aspek gramatikal dan leksikal untuk membentuk wacana persuasif
juga dapat terwujud melalui ekuivalensi, seperti contoh berikut.

e RIZKI, ADA YANG NGATUR, BEGITU JUGA JUMLAH ISTRI.
Deketin YANG NGATUR, Supaya Banyaknya Harta dan Jumlah Istri, BISA DIATUR. (WP-
AGL2)

Wacana persuasif terbentuk melalui ekuivalensi, yakni pada kata “yang ngatur” dan “yang
diatur”. “Rizki dan banyaknya harta” dianggap ekuivalen dengan “jumlah istri”, atau sebaliknya, “jumlah
istri” ekuivalen dengan “rizki dan banyaknya harta”. Jika “rizki dan banyaknya harta ada yang mengatur”
maka ekuivalen dengan “jumlah istri dapat diatur”. Adapun penggunaan ekuivalensi dalam wacara
persuasif tersebut memiliki fungsi meyakinkan (to convince) dan menggerakkan atau mengarahkan (to
ectuate). Sementara itu, teknik yang digunakan adalah teknik rasionalisasi dan sugesti, serta teknik
konformitas. Selain itu, wacana persuasif juga dapat terbentuk melalui penggunaan antonim, seperti pada
teks dalam takarir di bawah ini.
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3 suka

coach.hafidin Fee Mentor 450Jt

Versus

5 BENCANA SALAH CARA RUMAH TANGGA
1. Kehilangan Rasa Hormat dari Istri.

2. Kerusakan Sadar Patuh dalam diri Istri.

3. Keinginan Bercerai Istri
4. Kebiasaan Salah Zona Nyaman Istri
5. Kekuatan Penjara Istri dalam Fikiran Bawah Sadar.

Rahasiakan Belajar CARA BENAR RUMAH TANGGA,
bersama CoachHafidin | 0812-8927-8201

Gambar 8. Aspek Gramatikal dan Leksikal

Wacana persuasif muncul melalui antonim “Salah” dan “Benar”. Teks tersebut mencoba
meyakinkan bahwa ada “Cara Salah Berumah Tangga” sehinga dibutuhkan “Cara Benar Berumah
Tangga”. Penggunaan antonim tersebut memiliki fungsi meyakinkan (to convince) dan menggerakkan
atau mengarahkan (to ectuate). Sementara itu, teknik yang digunakan adalah teknik rasionalisasi dan
sugesti. Sementara itu, dalam satu poster adapula ditemukan penggunaan beberapa aspek leksikal dan
gramatikal sekaligus, semisal penggunaan antonimi dan kolokasi dalam satu waktu secara bersamaan.

Selain itu, substitusi dan referensi juga digunakan untuk membentuk wacana persuasif dalam
teks berikut:

e “Anjing harga 7 Milyar. Belum tentu menyelamatkan rumah tangga yang sedang tidak baik-
baik saja. 450 juta sangat wajar, untuk program mentoring untuk menjadi suami terserahkan
dan mampu bahagia dengan istrinya.”

Wacana persuasif dalam akun Instagram @coach.hafidin juga ditemukan berupa repetisi.
Penggunaan kata ‘Qowwam’ tampak diulang-ulang. Wacana tersebut berfungsi memberikan informasi (to
inform), meyakinkan (to convince), dan menggerakkan atau mengarahkan (to ectuate). Teknik yang
digunakan adalah rasionalisasi (pada gambar 9). Sementara itu, pengulangan dilakukan pada kata ‘lemah’.
Repetisi “Lemah” pada iklan gambar tersebut juga memberikan penekanan yang sama seperti pada kata
“Qowwam” sebelumnya. Selain itu juga ditemukan repetisi kata yang seleumnya digunakan pada poster
yang lain, yakni Istri 4, 26 anak, 23 tahun pengalaman banyak istri. Ini juga memberikan penekanan
makna pada kata yang diulang tersebut. Adapun fungsi persuasif yang dihasilkan melalui repetisi ini pun
masih sama, yakni fungsi meyakinkan (to convince) dan menggerakkan atau mengarahkan (to ectuate).
Sementara itu, teknik yang digunakan adalah sugesti.

=8 CoachHafidin ‘ coach.hafidin :
==
# Barusaja-Q

Mau Cara Cerdas Bisa Berbuat Adil untuk 4 Istri? Hubungi Coach Hafidin Secara Rahasia..!!!!

Baca Kata CoachHafidin | 0812-8927-8201 :
4 KELEMAHAN SUAMI YANG WAJIB

4 CARA CERDAS ADIL POLIGAMI DIANTISIPASI SUAMI QQWWAM
1. Qowwam duly,
2. Qowwam terus, 1. LEMAH LEADERSHIP,
3. Qowwam terus-menerus.
4. Qowwam secara istiqgomah. 2 LEMAH ATTITUDE

- 3. LEMAH FINANSIAL
Lazimi 4 Elemen Qowwam menurut Imam lbnu
Katsir, yaitu Roisun, Kabirun, Halimun dan 4 LEMAH SYAHWAT o
Muadzibun. Atau Kata Syaikh Assa'di : Waliyun wa i

Sayyudun. 0812-8927-8201
InsyaAllah, Istri-istri tidak menuntut Adil dan tidak COACH HAFIDIN,
mempertanyakan keadilan suami. Pemilik 4 Istri, 26 Anak dan 23

Tahun Pengalaman Banyak Istri.

Gambar 9 & 10. Contoh penggunaan repetisi
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2.3 Aspek Pragmatis

Pragmatik pada dasarnya merupakan salah satu kajian dalam ilmu linguistik yang berdasarkan pada
hubungan antara bahasa dan konteks yang kemudian ditafsirkan secara lebih rinci oleh berbagai ahli.
Pragmatik merupakan studi makna ujaran dalam situasi tertentu, dalam komunikasi bertujuan untuk
mengungkapkan suatu maksud dari sebuah tuturan (Djajasudarma, 2012: 60). Pragmatik menjelaskan
alasan atau pemikiran para penutur dan para mitra tutur dalam menyusun korelasi suatu konteks kalimat
dengan suatu proposisi (Gunawan, 2007: 6). Pragmatik adalah ilmu yang berhubungan dengan tindak ujar
atau speech act. Austin (1962) dan Searle (1969) membagi praktik penggunaan bahasa menjadi tiga
macam tindak tutur, yaitu tindak lokusioner, ilokusioner, dan perlokusioner. Tindak lokusioner/ lokusi
disebut juga sebagai the act saying something adalah tindak bertutur dengan kata, frasa, dan kalimat
sesuai dengan makna yang dikandung oleh kata, frasa, dan kalimat itu. Maksud dan fungsi tuturan yang
disampaikan oleh si penutur tidak menjadi fokus perhatian.

Adapun bentuk tindak tutur lokusi yang ditemukan di antaranya berupa tindak tutur deklaratif/
pernyataan yang berfungsi memberitahukan sesuatu kepada orang lain agar menaruh perhatian, sekaligus
tindak tutur lokusi persuasif, seperti pada gambar berikut.

coach.hafidin
Mahad Yashma

Ya Allah, Hamba Saat ini tak berdaya
menahan keinginan menikah lagi. Aku
yakin hasrat dan keinginan ini datang dari
Engkau. Sebab, jika engkau tidak
mengizinkan, pasti tidak ada yang bisa
terjadi, tanpa IzinMu.

Untuk Itu, Ya Allah Yang Maha Tahu
Sebelum Aku meminta. Aku Saat
menginginkan Istri baru yang shalihah,
baik untuk hamba, baik untuk Keluarga
hamba dan baik untuk agama hamba. Ya
Allah, Demi Engkau yang Maha Memberi
yang terbaik, gerakan semesta dan
siapapun yang engkau kehendaki untuk
menjadi Istriku dengan mudah. Hanya
Engkau Yang bisa, sementara aku tak
bisa.

Qv 5 A
11 suka

coach.hafidin ada yang ingin dapat bimbingan membuat
Doa seperti ini, mau????

Ini Diantara sisi bimbingan Hidup Harmonis untuk bangun

keluarga harmonis di program Private Mentoring.

Gambar 11. Tindak Tutur Lokusi

Dalam tangkapan layar terlihat percakapan WA antara penutur (mengacu pada Coach Hafidin)
dengan salah lawan tutur yakni satu jamaah (anonim). Dalam pesan terkirim terlihat kalimat-kalimat
berisi untaian doa. Doa yang dituliskan di sana berisi harapan untuk dapat melakukan poligami.
Kalimatnya ditulis secara tegas dan jelas untuk memberitahukan (deklaratif) keinginannya untuk
berpoligami. Sementara itu, juga ditemukan aspek pragmatis berupa lokusi interogatif dan imperatif.

Sementara itu, tindak tutur ilokusi yang ditemukan dalam pembentukan wacana persuasif dalam
akun instagram @coach.hafidin di antaranya meliputi: 1) tindak tutur asertif atau representatif, adalah
tindak tutur yang menyatakan apa yang diyakini penutur kasus atau bukan. Tindak tutur asertif
melibatkan pembicara pada kebenaran. (2) Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dipakai oleh
penutur untuk menyuruh orang lain melakukan sesuatu. (3) Tindak tutur komisif adalah jenis tindak tutur
yang digunakan oleh penutur untuk membuat dirinya berkomitmen untuk melakukan tindakan tertentu di
masa yang akan datang. (4) Tindak tutur ekspresif adalah jenis-jenis tindak tutur yang menyatakan apa
yang dirasakan oleh penutur (perasaan atau sikap). (5) Tindak tutur deklarasi adalah ilokusi yang bila
performansinya berhasil akan menyebabkan korespondensi yang baik antara isi proposisional dengan
realitas (Tarigan, 2009: 42).
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24 suka 14 suka ik e coach.hafidin

. s coach.hafidin PENGUMUMAN
coach.haﬂdln 4_FOKUS SUAMI QOWWAM, Pada Misi Utam: KENAIKAN FEE MENTOR,
Sebagai Manusia. PRIVATE MENTORING, ) comanan
CoachHafidin | 0812-8927-8201, yaitu : Mulai Awal Juli 2023 : o
1. Sungguh-sungguh Menanamkan Tauhid sebagai Pondas| -~ MAXIMUM MENTORING : IDR 85JT. syl gl dhabeidaion
Berumah Tangga - PLATINUM MENTORING : IDR 178JT. pasti FIKRIAN, bertindak secara tidak sadar untuk
. - TOTAL MENTORING : IDR 450JT mencarialan dalam mewujudkannya

2. Berkomitmen tinggi menerapkan Syariat Islam dalam “THE HAPPY WIFE : IDR 65JT )
Keluarga termasuk berpoligami. FIKRIAN untuk tampil dengar

3. Usaha Maksimal mewariskan Islam ke Generarsi Khsusus Yang Punya Duit Saja dan Faham Nilai Keluarga dalam mewujudkan Impian HARAPAN
dalam Kehidupan.

atannya,

gan bingkai

Terbaiknya
4. Menjaga Sekuat Tenaga, Kemakmuran dan Kekuasaan

ada ditangan Kaum Muslimin. 0812-8927-8201, HARTA TIDAK MENJAMIN :
KEHARMONISAN DAN KEBAHAGIAAN KELUARGA. Barokallah fiikum

Fakta Menarik dan Temuan Lapangan CoachHafidin |

Klikel fidin | 0812-8927-8201

#privateclass, #carabenarrumahtangga, #jakarta,
#surabaya, #Medan, #Balikpapan, #makassar,
#suamiqowwanm, #istrishalihah #keluargaharmonis Barokallah fiikum

Saatnya, Anda Berfikir Logis dan Menggunakan Akal Sehat. InsyaAllah, mentee Coach

Hafidin, sangat memahami
ey proses operasinya. 2
Lihat semua 2 komentar Lihat 1 komentar

Qv Al

7 Juli 22 Me

Gambar 12,13,14. Tindak tutur ilokusi

Contoh wacana persuasif yang terbentuk melalui tindak tutur ilokusi dengan bentuk asertif atau
representatif terlihat dalam gambar 12. Tindak tutur asertif atau representatif, adalah tindak tutur yang
menyatakan apa yang diyakini penutur kasus atau bukan. Tindak tutur asertif melibatkan pembicara pada
kebenaran. Penutur membangun wacana persuasif melalui penjelasan tentang Suami Qowwam yang
berfungsi berfungsi meyakinkan (to convince), dalam hal ini yakni meyakinkan keutamaan menjadi
Suami Qowwam.

Wacana persuasif yang terbentuk melalui tindak tutur ilokusi dengan bentuk direktif dan komisif
terlihat pada gambar 13 dan 14. Wacana persuasif yang terbentuk melalui tindak tutur direktif pada takarir
tersebut bertujuan meyakinkan (to convince), sementara tindak tutur komisif adalah jenis tindak tutur
yang digunakan oleh penutur untuk membuat dirinya berkomitmen untuk melakukan tindakan tertentu di
masa yang akan datang, dengan kata lain berfungsi menyatakan janji atau menawarkan. Pada
screencapture WA yang ditayangkan dalam feed instagram tersebut terlihat wacana persuasi melalui
tindak tutur komisif, yakni pada teks komentar atas teks yang dikirim. “InsyaAllah, mentee coach
Hafidin, sangat memahami proses operasinya”.

Sementara itu, Chaer dan Leonie (2010: 70) menjelaskan bahwa perlokusi berhubungan dengan
sikap dan perilaku nonlinguistik. Ujaran yang diucapkan penutur bukan hanya peristiwa ujar yang terjadi
dengan sendirinya, tetapi merupakan ujaran yang mengandung maksud dan tujuan tertentu yang
dirancang untuk menghasilkan efek, pengaruh, atau akibat terhadap lingkungan mitra tutur (Tarigan,
1984: 35). Sementara itu, menurut Rustono tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang pengujarannya
dimaksudkan untuk mempengaruhi mitra tutur (Rustono, 1999: 38). Searle menyatakan bahwa tindak
perlokusi terbagi menjadi tiga jenis, yaitu (1) tindak tutur perlokusi verbal, (2) tindak tutur non-verbal,
dan (3) tindak tutur verbal nonverbal. Tindak tutur perlokusi digunakan oleh penutur untuk memengaruhi,
meyakinkan, melarang, menyuruh, membujuk, menyesatkan dan lain sebagainya kepada mitra tutur.
Contoh tindak tutur perlokusi untuk membentuk wacana persuasif dalam akun Instagram @coach.hafidin
dapat dilihat pada gambar berikut.

20 suka
e et el
Mau Belajar????

 Bayar Manelmakaiml Fee Profesonainya

- Serius mengikuti Bimbingan dan Arahnnya.
st s i

- Silaturahim ke Rumah atau saat Safar di kota anda
- ikuti Webinar Gratisnya

Ga bisa juga???
La Haula Walaupun Quwwata llla Billah

[27/4 05.31] Siti ....... : Maaf sebelumnya pk ya info yg saya
dapat bpk punya istri 4 dan hidup satu rumah pk ya apa
trik2 yg bpk lakukan kok bisa hehehe saya ingin tau pk kalu
berkenan tolong jabarkan pk ya A, A

[27/4 05.38] Coach Hafidin: Sedikit saja ya!

Triknya sederhana : *Suaminya mempesona* itu saja.
[27/4 05.39] Coach Hafidin: Selebihnya ada di *Program
Private Mentoring*

[27/4 05.40] Siti ..... : Ya pk baru saya baca trima pk ya

Gambar 15. Tindak tutur perlokusi
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Selain itu, tindak tutur perlokusi dalam membentuk wacana persuasif juga dapat terbentuk
melalui penggunaan kutipan ayat-ayat maupun mengutip pendapat tokoh yang diyakini sebagai panutan,
seperti yang tampak pada gambar-gambar di bawah ini.

‘ coach.hafidin H e coach.hafidin :

Bbrp minggu ana sdng ada pertanyaan

dari R1 dan teman2 nya : m
‘”J””ﬂ” Rosulullah menikah dgn istri yg kedua

. Aipii Aleden
PARA ULAMA, B i s (R S i
a”””P 8”"” pencerahan dan referensi nya pak Kyai ,

i ; > 1. Syari‘at Poligami dalam Islam turun
) saat Rasulullah Istrinya sudah banyak.
Sehingga prilaku Rasulullah sebelum ayat
poligami turun, tidak bisa dijadikan
sebagai landasan syariat poligami.
2. Jika pola pernikahan Rasulullah
“Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat dengan bunda Khadijah disebut sebagai

berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau i i
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu sunnahiremikahan, make'siapepun
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” menikahi Perawan statusnya Bid'ah.
@5, An-Nec

3. Rasulullah tidak melarang para
shahabat beristri banyak, saat Rasulullah
istrinya hanya satu. Baru Rasulullah
melarang banyak istri dan hanya boleh 4
@YuFidTV Istri saja, saat ayat poligami turun.

Qv A oQyvy . W

Gambar 16&17. Tindak tutur perlokusi

Pada gambar 16, kutipan ayat Alguran digunakan untuk meyakinkan dan mempengaruhi lawan
tutur, dalam hal ini netizen atau pengguna akun Instagram yang sekaligus pengikut di akun Instagram
@coach.hafidin. Pengutipan ayat Alquran tentu berkaitan dengan konteks yang melatarinya, yakni
penutur dan lawan tutur yang dijadikan tujuan tuturan merupakan penganut agama Islam, dan Alquran
adalah kitab suci umat Islam, sehingga pengutipan ayat Alquran menjadi logis untuk menguatkan ajakan
berpoligami. Di samping itu, pengutipan nama Rasulullah (Nabi Muhammad saw.) yang merupakan Nabi
panutan umat muslim (seperti terlihat pada gambar 17), juga berfungsi sama, yakni untuk menarik dan
meyakinkan. Tindak tutur perlokusi yang meyakinkan perihal poligami terlihat dalam capture WA
tersebut berupa kesimpulan secara subjektif yang dilakukan oleh penutur, yang meyakinkan bahwa
Rasulullah (sang panutan) juga melakukan hal yang sama, sehingga pengikutnya (kita) tentu saja sangat
dianjurkan untuk mengikutinya. Tentu saja relevansi ayat tersebut maupun kebenaran riwayat pernikahan
Rasulullah dengan poligami yang disampaikan bersifat subjektif, sehingga perlu dijelaskan dalam kajian
lain yang relevan dan lebih mendalam. Namun demikian, penggunaan ayat dan pengutipan nama
Rasulullah serta konteks sosial yang melatarbelakanginya ternyata menjadi alat yang meyakinkan dalam
konteks persuasif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Wacana persuasif dalam akun Instagram @coach.hafidin memanfaatkan aspek-aspek linguistik yaitu:
penggunaan huruf tebal, huruf kapital, tanda tanya, dan tanda seru untuk menarik perhatian (aspek
ortografis), serta repetisi, antonimi, pengacuan, dan kolokasi untuk memperkuat pesan persuasif (aspek
leksikal dan gramatikal). Aspek pragmatik juga turut berperan dalam membentuk narasi persuasif, dengan
mengeksplorasi tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Penggunaan kutipan ayat-ayat agama sebagai
pendukung argumen juga ditemukan dan memperkuat fungsi persuasif dan propagandis dalam akun
Instagram @coach.hafidin. Adapun teknik persuasi yang digunakan adalah teknik persuasif rasionalisasi,
sugesti, dan konformitas. Selain itu, wacana persuasif dalam akun Instagram @coach.hafidin memiliki
beberapa tujuan, di antaranya adalah untuk memberikan informasi (to inform), meyakinkan (to convince),
menggerakkan atau mengarahkan (to ectuate).

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa wacana persuasif poligami di media sosial
dibangun melalui penggunaan strategis aspek kebahasaan, yang konsisten dengan teori bahwa wacana
iklan di media sosial dapat berfungsi sebagai alat persuasi dan propagandis. Temuan ini juga menyoroti
pentingnya penelitian lebih lanjut dengan melibatkan sudut pandang agama untuk memahami dampak
iklan seminar poligami dalam masyarakat yang beragam keyakinan.
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